
Terkait masalah pencemaran udara Jakarta ada yg tegas menyatakan sbb: 

 Peningkatan pencemaran kualitas udara Jabodetabek penyebabnya adalah : 

-    sektor transportasi berkontribusi sebesar 44% dari penggunaan bahan bakar di Jakarta, 

-    sektor industri energi 31%, 

-    sektor manufaktur industri 10%,  

-    sektor perumahan 14%,  

-    sektor komersial 1%. 

 

pencemar emisi  PM2,5 zat paling berbahaya adalah : 

-     75% dari kendaraan.  

-     25% dari PLTU. 

 

pencemar emisi Karbon Monoksida (CO) adalah : 

-    sektor transportasi 96,36% atau 28.317 ton per tahun,  

-    sektor pembangkit listrik 1,76% atau 5.252 ton per tahun, 

-    sektor Industri 1,25% mencapai 3.738 ton per tahun. 

 

sepeda motor penghasil pencemaran per penumpang paling tinggi dibanding mobil pribadi bensin, 

mobil pribadi solar, mobil penumpang, dan bus, dengan populasi mencapai 78% dari total kendaraan 

bermotor di DKI Jakarta sebanyak 24,5 juta kendaraan, dengan pertumbuhan 1.046.837 sepeda 

motor per tahun. 

 

pencemar Sulfur Dioksida (SO2) adalah :  

-    sektor industri manufaktur sebesar 2.693 ton per tahun atau sebesar 63.26% dari total emisi SO2 

4.257 ton per tahun, 

-    sektor industri energi yaitu 1.071 ton per tahun atau sebesar 25,16% 

-    sektor kendaraan bermotor hanya 11,58% sebesar 493 ton per tahun. 

 

dugaan polusi udara karena PLTU Suralaya tidak tepat sebab hasil analisis pemantauan tahun 2019 

menunjukkan bahwa pergerakan pencemaran ke Selat Sunda bukan ke Jakarta. 

 

sumber :  KLHK 


